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HISTORY ABSTRACT
Received: This study aims to analyze the language style of Arbain Nawawi's
16/9/2024 hadith using modern linguistic theory, namely stylistics. Hadith as
Revised: the second source of Islamic law after the Qur'an has a distinctive
14/12/2024 language style that is interesting to study from a linguistic
Accepted: perspective to obtain a more objective and comprehensive meaning.
27/12/2024 This research is descriptive qualitative research using the literature
Published: study method. The data used are qawli hadiths in the book Arba'in
9/1/2025 al-Nawawi written by Imam an-Nawawi. The data collection
technique used a note-taking technique and data analysis was
carried out using the stylistic analysis technique from the
KEYWORDS perspective of Syihabuddin Qalyubi which consists of five levels of
Stylistics; analysis; phonological, morphological, syntactic, semantic, and
Hadith- imagery levels. The results of this study indicate that the hadiths of
Arba’in aI-’ Arba'in al-Nawawi have a variety of consonant sounds, namely;
Nawawi plosives, fricatives, nasals, laterals, and trills. From the aspect of

morphology and syntax, there is a special choice of words that are
not used in the Qur'an, both in terms of words, sentences, and
expressions. Arba'in Nawawi's hadith language also contains
semantic elements such as polysemy, antonyms, synonyms, and
lexical meanings. As for the imagery aspect, the researcher found
uslub tasybih, majaz, and kinayah which are found in almost all of
the forty hadiths.
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PENDAHULUAN

Sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur’an adalah hadis. Hadis merupakan
segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah baik berupa perkataan (qawli), perbuatan
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(fi’'li), keputusan atau pengakuan (taqrir) (Khallaf 2014, 48). Keberadaan hadis sebagai
sumber hukum Islam dilandasi oleh beberapa alasan, alasan paling kuat yang disepakati
ulama’ atas kehujjahan hadis adalah perintah Allah dalam al-Qur’an. Selain itu para
sahabat ra. juga sepakat terhadap kewajiban mengikuti sunnah rasul (Sebagaimana
sahabat Mu’adz bin Jabal berkata: “Jika aku tidak menemukan hukum yang akan aku
pergunakan untuk memutuskan suatu perkara di dalam kitab Allah (al-Qur’an), maka
aku akan memutuskan hukum berdasarkan hadits/sunnah Rasulullah." Khallaf 2014,
50-53). Hadis juga berperan sebagai penjelas atas ayat-ayat al-Qur’an yang masih
mengandung konsep atau istilah umum. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kedudukan hadis dalam Islam memiliki peran yang sangat penting, yaitu sebagai sumber
hukum syari’at kedua juga sebagai tuntunan hidup umat muslim yang diaktualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari (Soebahar 2010, 71).

Sejatinya, al-Qur'an dan hadis memiliki kesamaan substansial, yaitu merupakan
sama-sama wahyu dari Allah swt. sebagaimana dalam al-Qur’an dengan tegas Allah
berkata: “dan tiadalah yang diucapkan itu sesuai hawa nafsunya. Sesungguhnya
ucapannya itu hanyalah wahyu yang diberikan kepadanya (Muhammad)” (QS. An-Najm:
3-4). Ibnu Katsir menjelaskan ayat tersebut dalam tafsirnya bahwa semua perkataan
nabi dan tingkah lakunya itu bukan semata-mata keluar dari hawa nafsunya, malainkan
itu semua adalah wahyu dari Allah yang diturunkan kepadanya (Katsir 2004, 447).
Namun di sisi lain, al-Qur’'an dan hadis memiliki perbedaan dalam aspek redaksional,
dimana al-Qur’an redaksinya asli dari Allah tanpa adanya intervensi dari siapapun,
sedangkan redaksi hadis berasal dari nabi Muhammad saw (lhsanuddin 2017, 1).
Dengan kalimat lain meskipun al-Qur’an dan hadist sumbernya sama-sama dari Allah
yang diwahyukan kepada nabi, namun terdapat perbedaan dasar antara keduanya, yaitu
pada redaksi atau gaya bahasa tuturannya.

Terkait perbedaan redaksi atau gaya bahasa al-Qur'an dan hadis, para ulama
terdahulu telah menaruh perhatian terhadap kajian gaya bahasa keduanya. Untuk gaya
bahasa al-Qur’an sudah bukan barang baru bahwa al-Qur’an memiliki gaya bahasa yang
khas dan kaya akan unsur-unsur sastra yang tinggi. Bahkan banyak yang sepakat bahwa
salah satu bentuk kemukjizatan al-Qur’an dapat dilihat dari aspek kebahasaannya.
Namun pertanyaannya, bagaimana dengan gaya bahasa hadis? Apakah terdapat
kekhasan di dalamnya? Mengingat bahwa nabi sendiri dikenal sebagai ummi, atau buta
baca-tulis. Berangkat dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini mencoba
untuk mengungkap kekhasan gaya bahasa hadis nabawi menggunakan teori stilistika
khususnya pada hadis-hadis yang terhimpun dalam kitab Arba’in al-Nawawi karangan
Imam al-Nawawi (w. 676 H/ 1277 M).

Kitab Arba’in al-Nawawi merupakan sebuah kitab kumpulan hadis yang populer di
Indonesia. Kitab ini sering dijadikan sebagai bahan ajar di pesantren dan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya. Kitab ini ditulis oleh seorang ulama’ terkemuka
bernama Muhyiddin Zakaria Yahya bin Syaraf Mari al-Khazami al-Haurani as-Syafi'ie.
Pemakaian kata as-Syafi'i di akhir namanya merupakan salah satu bukti kekagumannya
terhadap imam Syafi’i, dan sekaligus mencirikan madzhab yang dianutnya yaitu
madzhab as-Syafi'iyah (Tantowi 2017, 2-3). Hadis-hadis dalam kitab Arba’in sebagian
besar merupakan hadis shahih, kecuali hanya dua hadis yang dinilai dha’if oleh Albani,
yaitu hadis nomor 30 dan 41(Febriar and Muhajarah 2020, 207). Kendati demikian,
Imam an-Nawawi tidak bermaksud untuk memasukkan dua hadis yang dinilai dha’if
tersebut ke dalam kitabnya. Beliau berlandaskan kesepakatan ulama tentang bolehnya
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pengamalan hadis dha’if dalam masalah yang menyangkut fadhilah amal dan bukan
berkaitan dengan aqidah dan syari’ah.

Keistimewaan dari kitab Arba’in dapat terlihat dari konten hadis yang dimuatnya,
secara umum, hadis-hadis yang ditulis oleh imam an-Nawawi dalam kitabnya adalah
hadis-hadis singkat namun bermakna luas. Menurut Silvia dan Kurnia, kitab Arba’in
berisi hadis-hadis tentang dasar-dasar keagamaan seperti bab tauhid, Islam, iman, dan
akhlaq yang diperlukan oleh seorang muslim untuk menggapai tingkatan salimul aqidah
(akidah yang selamat dan menyelamatkan), shohibul ibadah, (ibadah yang benar), dan
matinul khuluq (akhlaq yang terpuji) (Febriar and Muhajarah 2020, 208).

Keistimewaannya ini, kitab Arba’in telah banyak mendapat apresiasi dari para
ulama’ terdahulu dan sarjana modern. Di antara bentuk-bentuk apresiasi mereka
terhadap kitab Arba’in adalah dengan banyaknya muncul kitab-kitab syarah, seperti
kitab Majalihus Saniyah ‘ala Arba’in an-Nawawi karya Ahmad Hijazy Al-Faryani, kitab
Al-Wafi Fi Syarah Al-Arba’in Al-Nawawi karya Musthafa Al-Bugha dan Muhyiddin
Musthafa dan masih banyak ulama’ lain seperti Ibnu Daqiq, Al-‘Idi, Abdurrahman bin
Nashir Al-Sa’di, Syekh Muhammad bin Shalih Utsmani yang memberikan apresiasi
terhadap kitab Arba’in. Bahkan hingga masa modern ini, masih banyak para
cendikiawan yang mengkaji kitab ini dari berbagai aspeknya, mulai dari metode,
sistematika penyususnannya, nilai-nilai yang dikandungnya, dan gaya bahasanya.

Dalam kajian literatur terdahulu, sejatinya kajian terhadap gaya bahasa hadis
dimulai sejak abad ke-2 hijriyah oleh al-Jahiz dalam kitabnya al-Bayan wa al-Tabyin.
Secara garis besar, kitab al-Bayan wa al-Tabyin membahas tentang tiga tema besar,
yaitu: sastra, balaghah, dan sejarah. Dalam penjelasannya, al-Jahiz menjelaskan faktor-
faktor yang membentuk karakteristik gaya bahasa hadis yang dituturkan oleh nabi
Muhammad saw. Di antara beberapa faktor yang disebutkan, faktor geografis dan
kulturallah yang sangat berpengaruh dalam pembentukan gaya bahasa hadis.
Sebagaimana dimaklumi bahwa Muhammad dilahirkan dari kaum Quraisy yang terkenal
memiliki bahasa Arab paling fusha daripada dialek kaum-kaum yang lain pada masa itu.
Selain itu, anugerah jawami’u al-kalim yang diberikan Allah hanya kepada nabi saw,
menjadi alasan para ulama’ dalam memberikan alasan terhadap kekhasan bahasa hadist
(Ihsanuddin 2017, 5-8).

Selain dari sisi balaghah, gaya bahasa hadis dapat dilihat dari aspek gramatika dan
pereferensi serta deviasinya. Stilistika dipandang sebagai sebuah teori yang sangat
relevan untuk mengungkap gaya bahasa hadis dari segi preferensi dan deviasinya. Selain
ity, stilistika dinilai lebih komprehensif dalam mengupas aspek kebahasaan sebuah teks
hadis karena mencakup lima aspek kebahasaan, yaitu, almustawa al-Shawti (fonologi),
al-Mustawa al-Sharfi (morfologi), al- Mustawa al-Nahwi (gramatikal), al- Mustawa al-
Dalali (Semantik), dan al- Mustawa al-Taswiri (Imagery) (Qalyubi 2017, 81). Bertolak
dari penelitian terdahulu yang dilakukan terhadap hadis-hadis dalam kitab Arba’in yang
sebagian besar hanya menyentuh aspek balaghah atau at-Tashwiri, maka peneliti pada
artikel ini berusaha untuk mengungkap variasi gaya bahasa hadis Arba’in secara lebih
komprehensif dan aktual menggunakan teori stilistika.

METODE

Dzulkifli & Fajariyah| 163


https://doi.org/10.15548/diwan.v16i2.1515

https://doi.org/10.15548/diwan.v16i2.1515

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dimana
sumber data bersumber dari telaah pustaka dan literatur yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini. Setelah data terkumpul, peneliti akan malakukan klasifikasi data
kemudian lanjut pada tahap analisis dan kesimpulan. Sumber data dari penelitian ini
adalah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Arba’in an-Nawawi karangan Imam Al-
Nawawi. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode sampling, jadi
tidak semua hadis yang berjumlah empat puluh dua (42) yang akan dianalisis,
melainkan hanya beberapa hadis yang terdapat unsur deviasi dan preferensi. Selain itu,
penelitian ini juga tidak menekankan pada kesatuan makna (tajmi’) dalam hadis-hadita
arba’in, mengingat bahwa kitab Arba’in memuat hadis-hadis dengan tema yang
beragam, sehingga tidak akan dijumpai kesatuan makna Dalam analisis, peneliti
menggunakan metode analisis stilistika yang dipopulerkan oleh Prof. Syihabuddin
Qalyubi dengan lima level analisi, yaitu, level fonologi (Al-Mustawa al-Shawti), level
morfologi ( Al-Mustawa al-Sharfi), level sintaksis ( Al-Mustawa Al-Nahwi), level
semantik ( Al-Mustawa al-Dalali), dan level imagery ( Al-Mustawa al-Tashwiri).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stilistika Hadis

Stilistika berasal dari kata style. Keraf menjelaskan bahwa kata style awalnya
bermakna alat tulis pada lempengan lilin (dalam bahasa Latin: Stilus), kemudian
penggunaan kata style diserap untuk memaknai keahlian dan kemampuan menulis atu
menggunakan kata-kata indah atau gaya bahasa (Gorys Keraf 2006, 12). Kutha Ratna
mendefinisikan stilistika sebagai metode-metode khas yang digunakan oleh seseorang
untuk mengungkapkan sesuatu melalui cara-cara tertentu untuk mencapai tujuannya
(Fajariyah 2020). Dalam kamus linguistik stilistika bermakna sebuah ilmu yang
menyelidiki penggunaan bahasa dalam karya sastra. Stilistika merupakan sebuah ilmu
interdisipliner yang menggabungkan antara linguistik dan estetika (Tricahyo 2014, 40).

Mengutip pendapat Panuti Sudjiman, Fikriyah mengatakan bahwa stilistika adalah
suatu kajian yang menyelidiki seluruh fenomena bahasa mulai dari tataran fonologi
hingga persoalan penggunaan gaya bahasa. Namun pada umumnya stilistika
diaplikasikan pada suatu teks tertentu dengan fokus pada penggunaan preferensi
(ikhtiyar), dan deviasi (inziyah), selain itu mengamati hubungan antar kata, kalimat
untuk mengidentifikasi ciri-ciri stilistika yang meliputi, struktur kalimat (sintaksis),
diksi (leksikal), retoris dan deviasi atau penyimpangan dari tata kaedah kebahasaan
yang baku (Qalyubi and Zakiatul Fikriyah 2020, 219)- Dengan kata lain, stilistika dapat
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang aspek kebahasaan suatu teks dengan
fokus pada style atau gaya bahasa khas yang digunakan penulis dalam suatu karyanya.

Dalam istilah Arab, stilistika dikenal dengan ‘ilm usliib (< glu| @de). Uslub sendiri,
secara leksikal bermakna ‘jalan’ (Munawwir 1997, 647)- Dalam kamus induk bahasa
Arab (Lisan al-Arab) kata uslib dapat bermakna f‘jalan’, ‘macam’, dan ‘haluan’.
Bentuknya jamak adalah asalib _JL.i selain itu, kata usliib juga bisa bererti teknik atau
seni. Dikatakan bahwa seseorang menggunakan seni (uslib) dalam berbicara (Ibnu
Manzur 2008, 225). Sementara itu, Ahmad al-Syayib menyimpulkan bahwa uslib

memiliki dua makna, yaitu; 1) jalan atau tempat yang dilintasi oleh para pejalan, 2)
bersifat abstrak, dan jika ditarik ke dalam ranah sastrawi bermakna seni atau teknik,
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haluan, dan macam (Al-Syayib 1991, 41)- Selain itu, Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah
memaknai kata uslub dari perspektif pujangga sebagai sesuatu daya intuitif di yang
muncul secara alamiyah dari diri seorang pujangga dalam melahirkan susunan kalimat
yang indah dan khas (Ibnu Khaldun 2004, 728). Secara istilah Muththalib dalam Mannan
mendefinisikan uslub sebagai jalan atau cara yang digunakan pengarang atau penulis
dalam mengekspresikan bahasanya ke dalam suatu tulisan atau teks (Mannan 2020, 55).

Hadis secara bahasa berarti al-Jadid (baru); al-Khabar (berita) (Ibnu Manzur 2008,
22). Adapun secara istilah hadis diartikan sebagai segala sesuatu yang disandarkan pada
Nabi Muhammad saw, baik berupa perkataan, tingkah laku, persetujuan atau sifat dan
akhlaknya (Mahmoud Al-Thahan, n.d., 12)- Hadis disebut juga dengan sunnah. Abdul
Wahhab Khallaf membagi macam-macam hadis atau sunnah ke dalam tiga macam, yaitu
hadis qawli, hadis fi’li, dan hadis taqriri. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan
memfokuskan penelitiannya pada hadis qauli saja. Hal itu didasarkan pada asumsi
bahwa hadis qawli merupakan tuturan asli dari Rasulullah, sementara untuk hadis-hadis
fT’li dan taqriri umumnya redaksinya berasal dari para sahabat.

Stilistika dan hadis ketika digabungkan menjadi satu frasa stilistika hadis, akan
melahirkan definisi baru. Syihabuddin Qalyubi dalam bukunya ‘Ilm Usluib; Stilistika
Bahasa dan Sastra Arab, mendefinisikan stilistika hadis sebagai studi analisis tentang
penggunaan bahasa dalam hadis Nabi saw. Sementara Nurul Ihsanuddin dalam tesisnya
mengusulkan definisi terhadap stilistika hadis. Menurutnya, stilistika hadis adalah
sebuah usaha penelitian terhadap gaya bahasa yang terdapat pada hadis-hadis nabi saw
(Qalyubi 2017, 112)- Dari kedua definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
stilistika hadis merupakan sebuah kajian tentang gaya bahasa pada hadis-hadis Nabi
saw yang berfokus pada kekhasan bahasa hadis baik dari aspek fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik dan imagery.

Analisis Stilistika terhadap Hadis-Hadis Dalam Kitab Arba’in An-Nawawi

a.  Al-Mustawa Al-Sawti (level Fonologi)

Pada level ini, penulis akan menganalisis aspek fonologi dari beberapa hadis dalam
kitab Arba’'in dan efeknya pada keserasian dan pemaknaan. Secara garis besar
pembahasan aspek fonologi mencakup aswat sawamit (bunyi konsonan) dan aswat
sawa’it (bunyi vokal). Al-Sa’aran membagi jenis bunyi konsonan (sawamit) menjadi
sembilan, yaitu: 1) sawamit infijariyah (plosif), 2) sawamit infijariyah ihtikakiyyah
(plosif-frikatif), 3) sawamit al-gina’/anfiyyah (nasal), 4) sawamit mufradah (flapped), 5)
sawamit ihtikakiyyah (frikatif), 6) sawamit mumtadah gair ihtikakiyyah (frikationless),
7) sawamit munharifah (lateral), 8) sawamit mukarrarah (getar), 9) Asybah sawa’it
(semi-vokal).(Al-Sa’ran, n.sd., 152) Penelitian ini hanya difokuskan pada bunyi-bunyi
akhir dari tiap kalimatnya dalam sebuah redaksi hadis. Berikut data jumlah konsonan
bunyi akhir pada hadis-hadis Arba’in sesuai urutan bunyi akhir terbanyak.

Tabel (i)
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No. Bunyi Konsonan J umlal? Fathah Dhammah Kasrah Sukun
Jenis  Artikulasi Bunyi

01. Ha’ Frikatif Mahmiis 44 18 13 9 1

02. Ta’ Plosif Mahmis 41 11 14 23

03. Mim Nasal Majhtir 18 2 1 2 13

04. Nun Nasal Majhtir 16 7 3 6

05. Ra’ Getar Majhtir 13 5 3 5

06. Kaf Plosif Mahmis 10 10

07. Lam Lateral Majhtir 7 4 - 3

08. Ba’ Plosif Majhir 4 1 2 1

09. Sin Frikatif Mahmis 4 - 2 2

10. Dal Plosif Majhir 4 - 4

11. Hamzah Plosif - 4 3 - 1

12. Dhad Plosif Mahmis 2 - - 2

13. ‘Ain Frikatif Majhir 1 1

14. Zal Frikatif Majhir 1 - - 1 -

Dari data pada tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hadis- hadis Arba’in
memiliki variasi bunyi konsonan pada akhir redaksinya dengan dominasi dua bunyi
konsonan, yaitu bunyi plosif dan frikatif. Jenis bunyi plosif terdapat enam huruf, yaitu
dengan rincia; ta’ sebanyak 41 kali, kaf sebanyak 10 kali, ba’, dal, hamzah, masing-
masing sebanyak 4 kali, dan dhad sebanyak 2 kali. adapun bunyi frikatif terjadi pada
lima jenis huruf, yaitu; ha’ sebanyak 44 Kkali, sin sebanyak 4 kali, ‘ain dan Zal masing-
masing sebanyak 1 kali. Selain dua bunyi tersebut, terdapat bunyi-bunyi lain seperti
bunyi nasal pada huruf mim (18 kali) dan nun (16 kali), bunyi getar pada huruf ra’ (13
kali), dan bunyi lateral pada huruf lam (7 kali).

Dari segi posisi pita suara atau artikulasinya, bunyi-bunyi huruf akhir dalam hadis
Arba’in didominasi oleh bunyi Majhiir, yaitu sebanyak tujuh (7) banding empat (4)
bunyi mahmiis . bunyi-bunyi mahjur tersebar dalam bunyi-bunyi huruf seperti mim (18
kali), nun (16 kali), ra’ (13 kali), lam (7 kali), ba’ (4 kali), dal (4 kali), ‘ain (1 kali), dan Zal
(1 kali). sedangkan bunyi mahmiis tersebar pada bunyi-bunyi seperti ha’ (44 kali), Ta’
(41 kali), kaf (10 kali), sin (4 kali), dan dhad (2 kali).

Bertolak dari data-data tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa bunyi yang
terdapat pada hadis-hadis Arba’in AlI-Nawawi bersifat variatif sesuai dengan konteks
tema yang bermacam-macam. Dalam tema-tema tentang dasar aqidah misalnya, hadis-
hadis Arba’in banyak menggunakan bunyi-bunyi mahmiis dengan dominasi bunyi-bunyi
ha’, ta’, kaf, dan dhad yang sangat tepat untuk menyampaikan keluasan cakupan agama
dan perihal aqidah. Sementara untuk hadis-hadis dengan tema akhlaq dan etika lebih
banyak menggunakan bunyi Majhir dengan variasi bunyi mim, nun, lam, dal, ‘ain dan
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dzal dengan dampak yang lebih lembut dan indah untuk didengar dan dibaca oleh
pembaca. Adapun untuk hadis-hadis yang berbicara tentang syari’at cenderung
menggunakan variasi bunyi lam, ra’, nun, dan ta’ yang berguna untuk menyampaikan
suatau gagasan yang tegas, singkat dan mudah dipahami oleh para pendengar.

Selain variasi gaya bunyi yang ditimbulkan, terdapat efek keserasian dalam
fonologi redaksi hadist. Hal itu berkaitan erat dengan pemilihan huruf dan
penggabungan konsonan dengan vokal yang serasi (Qalyubi 2017, 83). Keterpaduan
antara bunyi konsonan dan vokal akan menyebabkan keserasian dalam tata bunyi
layaknya dalam syai’r-sya’ir dan ayat-ayat al-Qur’an. Menurut az-Zarqani keserasian
bunyi dalam al-Qur’an dapat terbentuk dari pengaturan harakah, sukun, madd, dan
ghunnah (Al-Zarqani, n.d.,, 205). Dalam pengamatan penulis, keserasian semacam ini
juga terjadi dalam hadis-hadis Arba’in, misalnya dalam hadis no. 1 tentang niat yang
terdapat pengulangan bunyi akhir ha’ dengan variasi vokal fathah, kasrah dan dhomma.

Ltims L 4, S (a9 ctlyany all I 45,28 Alosuyy il J| &5yma SIS (pab
adl yolabo J d5,md (LSl 810l

Pengulangan konsonan bunyi ha’ dengan variasi vokalnya juga terjadi pada hadis
ke 10, yaitu pada kata yadayhi, mat’‘amuhu, masyrabuhu, malbasuhu, dan lahu (Al-Syafi'i
2019, 18). Hal serupa juga terjadi dalam hadis ke-35 yang terdapat pengulangan bunyi
konsonan ha’ dengan variasi vokalnya sebanyak 10 kali (yazhlimuhu, yakhdzuluhu,
yakdzibuhu, yahqiruhu, hahuna, shadrihi, akhahu, damuhu, maluhu, ‘irdhuhu). Hadis ke-
38 juga memiliki pengulangan bunyi konsonan ha’ sebanyak 14 kali, yaitu pada kata
(Adzantuhu, iftaradhahu, ‘alaihi, uhibbuhu, Ahbabtuhu, sam’ahu, bihi, basharahu, bihi,
yadahu, biha, la-A’thaytuhu, la-U’idzahu) (Al-Syafi’i 2019, 40-45).

Pengulangan bunyi lafal yang berhampiran terjadi pada hadis ke-4 pada kata
(mudghatan, nutfatan), hadis ke-3 dan 8 pada kata (as-Shalata, az-Zakata), hadis ke-23
pada kata (al-Iman, al-Mizan), hadis ke-24 pada kata (istahdiini, istaks tuni,, iataghfiriuni,),
hadis ke-25 pada kata (tasbihatin, takbiratin, tahmidatin), hadis ke-32 pada kata (darara
& dirara), hadis ke-35 pada kata (tahasadu, tanajasyu, tabaghadu, tadabaru,), dan hadis
ke-36 pada kata (naffasa, yassara). Fenomena pengulangan lafazh yang memiliki bunyi
berhampiran tersebut bukan hanya terbatas pada keserasian bunyi dan keindahannya,
namun juga berpengaruh pada pemaknaan. Panuti Sudjiman mengatakan bahwa kendati
hubungan antara rangkaian bunyi tertentu dengan makna hanya bersifat arbitrer,
namun jika ada bunyi yang berdekatan dan menunjuk pada suatu makna, maka
pemaknaan akan dianggap lebih kuat (Sudjiman 1993, 9). Dengan bahasa lain,
pengulangan kata atau lafazh yang berdekatan memberikan penguat terhadap
pemaknaan dan efek psikologis terhadap pendengar atau pembaca.

b.  Al-Mustawa al-Sharfi (level Morfologi)

Level morfologi mencakup perihal pemilihan kata (ikhtiyar al-Sighah) dan
penggunaan bentuk kata, termasuk di dalamnya perubahan suatu bentuk kata ke bentuk
yang lain (al-‘Udul bi al- Sighah ‘an asl al- Sighah). Salah satu contoh perubahan bentuk
kata dapat dijumpai di dalam Al-Qur’an, sebagai salah satu contoh perubahan bentuk
dari kasaba _.£ menjadi iktasaba £.iS\ dalam surat al-Baqarah (286), atau perubahan
bentuk kata tastati’ tla.ud menjadi tasti’ t‘a.a—«.' dalam surat al-Kahfi. Layaknya dalam
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bahasa al-Qur’an, bahasa hadis juga memiliki keunikan pada level morfologi atau
struktur kata. Marwan Muhammad Sa’id Abdurrahman mengusulkan beberapa poin
atau sub pembahasan yang ditempuh dalam menganalisis pada level morfologi, yaitu; 1)
al-Musytaqat, 2) al-Fi'lu al-Mabni li al-Majhul, dan 3) ism tafdhil (Abdurrahman 2006,
56-64). Sementara Bilal Sami [hmud Al-Fuqaha hanya membahas tentang isim Fa'il, isim
maf’ul, al-Shiyagh al-Ismiyyah baina al-targhib wa al-Tarhib (Al-Fugaha’ 2012, 64-66).

Dalam konteks kajian Indonesia, Fikriyah menemukan keunikan bentuk kata
dalam surat al-Lahab yang meliputi, pemilihan kata lampau (fi’il madhi) dan pemilihan
sighat mubalaghah (Qalyubi and Zakiatul Fikriyah 2020, 225-28). Bertolak dari
beberapa penelitian yang ada, penulis akan memfokuskan analisis pada level morfologi
ini pada beberapa pembahasan, yaitu; 1) penggunaan isim Fa’il, 2) ism tafdhil, 3) sighah
fi’il Mabni Li al-Majhul.

1.  Penggunaan Isim Fa'il

Isim Fa'il adalah isim yang diambil dari bentuk fi’il (kata kerja) yang menunjukkan
pada seseorang yang melakukan pekerjaan (subjek) (Abdurrahman 2006, 27). Abdul
Mun’im mendefinisikan ism Fa’il sebagai sebuah sifat yang diambil dari fi’il mudhari’
(kata kerja yang akan datang/sedang berlangsung) yang mabni ma’lim (aktif)
menunjukkan pelaku dari sebuah pekerjaan. la menambahkan bahwa umumnya isim
Fa'il secara struktur mengikuti fi'il mudhari’ aktif (Talmiyah 1987, 72). Dalam kitab
Arba’in terdapat delapan bentuk ism fa’il yang tersebar dalam hadis-hadis nabi. Dalam
hadis kedua [2:10] tentang Islam, Iman, dan [hsan misalnya, terdapat penggunaan satu

isim Fa’il berupa 5L sa’il sebagaimana dalam petikan berikut.

...... ia (Muhammad) bersabda: yang ditanya tidaklah lebih tahu dari yang
bertanya.....”

Konteks tuturan pada petikan hadis di atas adalah jawaban nabi Muhammad atas
pertanyaan malaikat Jibril perihal kapan datangnya hari kiamat. Penutur penutur dalam
tuturan di atas adalah nabi saw. sedangkan lawan tuturnya adalah malaikat Jibril. Sa’il
merupakan ism Fa'il dari fi’il sa’ala- yas’alu “bertanya” maka al-Sa’il adalah ‘penanya’
atau orang yang bertanya. Manzilah (posisi dalam i’rab) kata J:L. adalah sebagai isim
majrur dengan huruf s, dan tanda jar-nya berharkat kasrah pada huruf akhirnya.

Penggunaan isim Fa’il juga nampak pada hadis ke-28, sebagaimana dalam petikan
matan hadis berikut:

..... il Gt B s Lali) B Sy 0Silad

“... hendaklah kalian berpengang teguh pada sunnah-sunnahku dan sunnah
Khulafaurrasyidin yang diberi petunjuk oleh Allah....”(Al-Syafi’i 2019, 33).

Dalam petikan hadis di atas terdapat dua bentuk isim Fa’il yaitu pada kata, s
ool (Khulafa’, dan al-Rasyidin). ¢lalx)! merupakan bentuk jama’ dari kata 4dls
khalifah yang berasal dari akar kata sl -_als yang memiliki arti: ‘mengganti’,
‘melanggar’, ‘berbeda’.(Munawwir 1997, 361-162) Maka khalifah sebagai bentuk isim
Fa'il dari khalafa dapat diartikan sebagai ‘pengganti’ atau ‘pewaris’. Al-Rasyidin
merupakan bentuk jama’ dari kata rasyid .4, dari fi'il .d y-a, rasyada -yarsyudu yang
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bermakna ‘mendapat petunjuk’, jadi rasyid adalah ‘orang yang mendapatkan petunjuk’.
Al-Khulafa’ dalam kalimat tersebut berposisi sebagai mudhaf Ilaihi dari ‘sunnah’,
sedangkan al-Rasyidin bermanzilah sebagai na’tu al-man’it dari kata al- Khulafa’. Kedua
kata ini (al-Khulafa’ al-Rasyidin) kemudian sering disandingkan berpasangan, sesuai
dengan pendapat Muhammad Bin Shalih dalam Syarahnya yang menjelaskan bahwa
kata al- Khulafa’al-Rasyidin diartikan sebagai orang-orang yang menggantikan rasulullah
saw, dalam kepemimpinan umat Islam. Yang termasuk dalam golongan Khulafa’ al-
Rasyidin antar lain; Abu Bakar as-Siddig, Umar bin Khaththab, Ustman bin ‘Affan, dan Ali
bin Abi Thalib (Al-‘Atsimayaini 2004, 302).

Dalam tempat yang lain, terdapat pula isim Fa’il yang berkedudukan sebagai isim

majrur, yaitu pada hadis ke-36, (10 4,,S dic | o Lol S e 4.95 s oye udi (50)

Laodl & <LU‘ 8 s s S (R9 ‘oﬁ“ﬁb Laod L? dde <LU‘ ).e«.’.n LﬁL“ )..au CR9 cAalall AR u)S
TVEY| uj.r_ G el S Lo wall 09 (3 «llg 5,599 dalam Al-Syafi’i 2019 ( yaitu kata; . pege

@uxs « yuae (mu’'min, mu’assir, muslim). dua isim Fa’il (mu'min dan mu’assir) berposisi
sebagai isim majrur sebab keduanya kemasukan ‘amil jar berupa ¢ yang pertama, dan
s yang kedua. Sementara untuk isim Fa'il yang ketida berposisi sebagai ma’ul bihi
(objek). Konteks hadisnya membahas tentang anjuran untuk saling tolong menolong dan
mempermudah urusan sesama mukmin dan muslim.

2. Penggunaan Fi’il Mabni Li al-Majhul (kata kerja pasif)

Fi’il Mabni Li al-Majhul adalah kata kerja yang disematkan untuk kalimat yang
subjek atau Fd'ilnya belum diketahui dengan tujuan mengagungkan Fa'il atau
menghinakannya, atau karena lawan tutur sudah mengetahui siapa pelaku/subjeknya,
selain itu juga menunjukkan kekhususan fi'il yang populer (Basya 1999, 101). Marwan
dalam tesisnya mengajukan beberapa pemaknaan dari penggunaan fi’il majhiil, yaitu;
Isya’ah Jaww min al-Ruhbah (penyebaran suasana ketakutan), al-Syuhrah wa al-Ikhtisas
li al-Fi’li (untuk menunjukkan kekhususan fi’il atau kepopulerannya), inkar al-Fa’iliyyah
(penolakan subjektifitas), al-Taharruz min zikri al-Fa’il ma’a al-Fi'li (menjaga
penyebutan Fa'il beserta fi’ilnya) (Abdurrahman 2006, 62-64).

Penggunaan fi'il majhul dalam hadis-hadis Arba’in terdapat di beberapa hadis,
misalnya pada hadis ke-2 tentang rukun islam terdapat kalimat (_ues e 2! gg}u)
‘islam didirikan atas lima perkara’. Kata buniya merupakan bentuk pasif dari fi'ill —

@+ membangun’. Rasulullah dalam sabdanya sengaja menyembunyikan Fa’il karena

sudah diketahui bersama bahwa yang membangun Islam adalah Allah swt. hal itu
sejalan dengan redaksi al-Qur’an:

YA Laais Haa¥T 5155
..... manusia dijadikan bersifat lemah.” [Qs. An-Nisa’: 28]

Dalam ayat di atas tidak disebutkan siapa yang menciptakan manusia, karena
sudah diketahui bahwa Allah lah dzat yang Maha Mencipta termasuk manusia. Maka
segala sesuatu yang telah diketahui bersama secara syar’i dan kemampuan boleh tidak
disebutkan Fa’ilnya.(Al-‘Atsimayaini 2004, 95) Data-data sejenis juga ditemui dalam
hadis-hadis yang lain, misalnya kata {Jw, dan ’.§ (Hadis 1V/12), «-’)A‘ (hdits viii/16),
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Sl (hadis x/18), tady (hadis xix/24). Dari data-data tersebut dapat diketahui
bahwa alasan dari penggunaan fi'il majhul karena Fa’il nya sudah diketahui secara
umum, yaitu Allah. Sebab lain adalah karena pekerjaan-pekerjaan tersebut (mengutus
dan memerintah malaikat, menyuruh rasul, mengabulkan doa, dan mengangkat catatan
seorang hamba)-jika disesuaikan dengan konteks hadis adalah pekerjaan pekerjaan
Tuhan. Ketidakhadiran Fa’il atas fi'il yang memiliki keterkaitan khusus baik itu
pekerjaan manusia maupun khaliq (Allah) lebih diutamakan (Abdurrahman 2006, 63).
Seperti ketika kita mengatakan “mahasiswa diminta mempresentasikan makalahnya
menggunakan PPT”, tanpa disebut siapa yang menyuruh mahasiswa, pastilah semua
orang akan tahu bahwa yang biasa menyuruh mahasiswa presentasi adalah dosen, dan
bukan pegawai atau petugas kebersihan kampus, apalagi Satpam.

3.  Penggunaan Ism Tafdil

Menurut Ibnu Kamal Pasha Ism tafdil adalah isim yang diambil dari fi'il untuk
menunjukkan sifat pelaku atau Fa'il dengan tambahan atau kelebihan atas yang lainnya
(Basya 1999, 227). Sedangkan Marwan mengutip pendapat Al-Shibban mengakatan
bahwa Ism tafdil merupakan sighah musytaqqah (bentuk kata turunan) dari fi’il dalam
aspek khusus untuk menjelaskan kelebihan dalam sifat yang dimiliki oleh salah satu dari
dua hal (Abdurrahman 2006, 64). Marwan menambahkan bahwa penggunaan Ism tafdil
dalam teks al-Qur’an bertujuan untuk memberikan perbandingan atas dua hal dengan
pertimbangan akal sehat dan objektifitas, selain itu, dapat menambah keindahan lafazh
dan kandungan al-Qur’an.

Sebagaimana redaksi al-Qur’an, redaksi-redaksi hadis yang terhimpun dalam kitab
Arba’in an-Nawawi juga menampilkan fenomena penggunaan Ism tafdil di beberapa
hadis. Salah satunya terdapat pada hadit qudsi tantang larangan berbuat kezaliman
[24:27-28].

315 e @Sie oy oy ol (AT e 19588 @Sy 08y 155515 @801 O 5 (golee by
oy 8 bl e 163 (S @Sy 15355 oS0sT & glie b L (SU g s

Ld (S oo I3 (s Lo (500 g9
“Wahai hamba-Ku, jika kalian semua yang awal dan akhir, baik dari golongan
manusia dan jin, bertakwa seperti orang yang paling bertakwa di antara
kalian, maka hal itu tidak akan menambah sedikitpun kekuasaan-Ku. Wahai
hamba-Ku, jika kalian semua yang awal dan akhir, baik dari golongan manusia
dan jin, bertakwa seperti orang yang paling jahat di antara kalian, maka hal

itu tidak akan mengurangi sedikitpun dari kekuasaan-Ku.”(Al-Syafi’'i 2019, 27-
28)

Dalam hadis di atas, terdapat dua bentuk Ism tafdil yaitu kata _aifdan ,=3i (paling
bertagqwa dan paling jahat). Kedua Ism tafdil tersebut bermanzilah sebagai mudhaf atau
idhafah terhadap kata —Jd8 qalbin. Idhdfah tersebut tidak untuk menjadikan kata
setelahnya ma’rifah (tufidu al-Ta’rif), namun berfungsi sebagai ketercakupan (istighrdq)
sifat tagwa dan jahat bagi semua orang bahkan jin dan manusia dari manusia pertama
hingga manusia terakhir. Selain itu, pemakaian dua Ism tafdil di atas mengandung
makna mubalaghah, yaitu menunjukkan kekuasaan Allah yang Maha Kuasa dan
kekuasaan-Nya tidak akan terpengaruhi oleh kelakuan hambanya, baik berupa ibadah
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maupun maksiat. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhammad bin Shaleh yang
mengatakan bahwa salah satu faedah dari petikan hadis di atas adalah untuk
menunjukkan sifat Allah yang Maha Kaya, Kuasa, dan Maha Luas Kemuliaan dan Kasih
sayang-Nya (Al-‘Atsimayaini 2004, 278). Gaya bahasa seperti ini juga terdapat dalam
redaksi al-Qur’an, misalnya dalam surat al-Kahfi.

0t ¥iz ook AT LL¥T 083

“Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah”.

Kata 48T berposisi sebagai mudhaf terhadap kata s dan bermakna cakupan
semua makhluk termasuk manusia yang sering memperdebatkan syari’at dan ajaran
Islam.(Abdurrahman 2006, 48) Data lain terkait penggunaan Ism tafdil terdapat pada
hadis nomor [34:39], uLqu _a_a.pI ¢ll39 ‘yang demikian adalah selemah-lemahnya
iman’. Manzilah kata Caasal sebagai mudhaf dari kata L¥I, dengan begitu, hadirnya
ism tafdil di akhir hadis bertujuan untuk menglsyaratkan bahwa iman mempunyai
beberapa macam dan tingkatan. macam-macam iman terdiri dari iman bi al-Lisan
(perkataan), al-Iman bi al-Jawarih (tindakan), al-Iman bi al-Qalb (niat). Adapun
tingkatan iman sebagaimana disebutkan dalam hadis lain.

LQL»J\j ;ct.\l\ Y\ 4_““2 J}ﬁ LQ}’LC\ «4.u..w uj.u.uj Jlﬁ 3\ A.u..w U5.Ll_w3 t"a" ul.n.o}’\
ul.u}" R w ;L&J‘j d.!).la_” u.c. Lg.b)’\ 4.]9\./.\‘

“Iman itu terdiri dari tujuh puluh cabang/bagian atau tujuh puluan, yang
paling tinggi derajatnya adalah mengucapkan: la ilaha Illallah ‘Tiada Tuhan
selain Allah’, dan tingkatan paling rendahnya adalah menyingkirkan gangguan
dari jalanan, dan malu adalah bagian dari iman.”

Dari hadis di atas, Muhammad bin Shaleh menyimpulkan bahwa tingkatan paling
tinggi dari iman adalah dengan ucapan tahlil yang merupakan bentuk dari al-Iman bi al-
Lisan, dan yang paling rendah adalah tindakan untuk menyingkirkan gangguan dari
jalanan yang merupakan salah satu bentuk al-Iman bi al-jawarih (anggota badan).
Kendati demikian, ketiga-tiganya haruslah dilakukan oleh orang yang mengaku beriman,
dan tidak boleh memilih salah satu saja. Dalam hemat penulis, kehadiran ism tafdil pada
hadis-hadis dalam kitab Arba’in an-Nawawi berfungsi sebagai al-mubalaghah wa al-
istighraq (keterlebihan dan ketercakupan) dari kalimat atau kata yang sederhana
namun mengandung makna yang luas.

c. Al-Mustawa al-Nahwi (Level Sintaksis)

Pada level sintaksis atau mustawa al-Nahwi terdapat banyak pembahasan yang
dapat dilakukan oleh setiap peneliti stilistika terhadap suatu teks. Qalyubi menyebutkan
dua pembahasan dalam level sintaksis, yaitu; pola struktur kalimat dan Al-Tikrar
(repetisi).(Qalyubi 2017, 95) Fikriyah dalam artikelnya melakukan analisis dalam ranah
sintaksis pada tiga pembahasan, yaitu; Al-Tikrar , at-taqdim wa al-Ta’khir , dan kalimat
interogatif bermakna asertif (Qalyubi and Zakiatul Fikriyah 2020, 70-72). Dari konteks
peneliti Arab, Marwan mengajukan teknik analisis pada level sintaksis pada empat
pembahasan, yaitu; 1) Ta’addudu al-Dhama’ir wa tanawwu’u al-Af'al (keberagaman
dhomir dan fi'il), 2) Tatabu’u al-Af’al (kesinambungan fi’il), 3) halat al-‘udil (deviasi), 4)
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al-ziyadah min al-Qadaya al-Sya’ikah allati tanawalaha al-Ulama’ (tambahan problem
sintaksis yang banyak dibahas oleh para ahli) (Abdurrahman 2006, 70-72).

Penulis dalam tulisan ini akan mengungkap aspek sintaksis dalam hadis-hadis
Arba’in yang terfokus pada beberapa pembahasan berikut.

a.  Al-Tikrar (Repetisi)

Al-Tikrar atau repetisi adalah pengulangan kata atau kalimat dengan maksud dan
tujuan tertentu. Qalyubi mengartikan repetisi adalah pengulangan bunyi, suku kata, atau
bagian kalimat yang dianggap penting oleh penutur untuk memberikan penekanan
(Qalyubi 2017, 126). Kridalaksana mengatakan bahwa repetisi adalah penggunaan
unsur bahasa beberapa kali secara berturut-turut sebagai alat stilistis atau untuk tujuan
ekspresif. Dari defini si sebelumnya, penulis mendapati ada dua hal penting yang perlu
diperhatikan dalam repetisi yaitu pengulangan dan maksud tertentu.

Dalam hadis-hadis Arba’in, terdabat banyak fenomena repetisi pada tiap-tiap
tingkatan, baik dalam hal bunyi, kata, mapun kalimat. Contoh repetisi dalam hal bunyi
seperti terlihat dalam hadis no.1.

o Luand L3 e 208 (pag gy ol J) 4 yingd el oy ol J] iy 5em S 523
Ad) 52 s gl dymd LASGs 815

“Barang siapa yang hijrahnya karena Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya
kepada Allah dan rasul-Nya. Dan barang siapa yang hijrahnya untuk dunia
yang dikehendakinya, atau karena perempuan yang ingin dinikahinya, maka
hijrahnya sesuai apa yang diniatkannya.”(Nuun 2019, 8).

Dari kutipan hadis di atas, terlihat bahwa terjadi beberapa repetisi, baik
pengulangan bunyi akhir ha’ dengan variasi vokal dhammah dan kasrah, pengulangan
kata 8, hijrah sebanyak empat (4) kali, hingga pengulangan kalimat atau jumlah ( ;a3
gusiy <l I Byzd dlslo <0l JJ 45,%a ~oK). Pengulangan tersebut bukan tanpa arti
dan tanpa tujuan. Pengulangan bunyi bertujuan untuk membentuk sebuah kesan bunyi
yang indah dan mempengaruhi pendengar. Sementara pengulangan kata bertujuan
untuk memberikan penekanan terhadap lawan tutur akan pentingnya suatu hal yang
sedang dibicarakan (dalam hal ini adalah hijrah). Namun di balik itu, terdapat pesan
tersirat yang dirasa paling inti, yaitu ikhlas. Untuk pengulangan kalimat, secara
gamblang terdapat dua kalimat yang mengalami pengilangan, yaitu kalimat pertama:
(Ugss alil J) y2ed ol J) iy E6K 523) dan kalimat yang kedua ( 4,%a o8 (g
G, 4] 55l s J] 45,22 ). Kalimat pertama berbicara dengan asas atau dasar dari
pekerjaan seseorang yang diniatkan karena Allah. Muhammad bin Shaleh menyebutnya
sebagai ibadah berdasar pada kalimat #Jg.y9 <l Jd! ‘kepada/karena Allah dan rasul-Nya’,
sedangkan untuk kalimat kedua dinilai hanya sebagai adat atau kebiasaan dan tidak
bernilai ibadah, karena niatnya hanya untuk perihal keduniawian semata (Al-
‘Atsimayaini 2004).

Selain pada hadis no. 1, fenomena repetisi (Al-Tikrar ) juga tersebar di beberapa
hadis lainnya. Berdasar pengamatan penulis, beberapa hadis lain yang mengandung
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gaya bahasa repetisi antara lain, hadis (4:12), (6:14), (10: 18), (11: 19), (13: 20), (14:
20), (15: 21), (17: 22), (25: 30), (26: 30), (27: 31), (30: 36), (36: 40), dan (42: 47).
Berikut penyajian data dalam bentuk tabel.

Tabel (ii).

No. Hadis ke/ Halaman Jenis Repetisi Kata/kalimat yang mengandung repetisi
01. Hadis I/8 Bunyi, kata, dan kalimat IR SESSHE
02. Hadis IV/12 Kata, kalimat O5Se (G2 dal Jomy Joadd @Sl o) cells Jia
dony Jonsd QUST dle Gausd §153 ] Loy 4y

Lds s . Jal

03. Hadis VI/14 Kata dud cmhio cdu (> ady
04. Hadis X/18 Kata aly> el ccubs
05. Hadis XI/19 Kata kerja sy
06. Hadis XI11/20 Kata kerja e
07. Hadis X1V/20 Kata ol
08. Hadis XV/21 Kalimat 31 agdly il (e O (e
09. Hadis XXIV/27 Kalimat 0 Sizg 0 Suily 15,519 @Sgl oF o golee b
10. Hadis XXV /30 Kata Buw
11. Hadis XXVI/31 Kata Buws
12. Hadis XXVII/32 Kata kerja Slgaal o sl
13. Hadis XXX/40 Kata oailyd (b8 (agus A
14. Hadis XXXIV/39 kalimat pasud o 18
15. Hadis XXXVI/40 Kata S ol (40,S-0,S
16. Hadis XLII1/47 Kalimat nida’ f.ﬂ ol

Dari tebel di atas dapat diketahui bahwa repetisi dalam hadis Arba’in terjadi
hampir separuh dari jumlah keseluruhan hadis, yaitu sebanyak enam belas (16) hadist
dari total jumlah hadis empat puluh dua (42). Sebagaimana terjadi pada penjelasan pada
hadis pertama, gaya bahasa tikrar atau repetisi memiliki kandungan makna tambahan
yang bisa memberikan kesan lebih pada pendengar atau pembaca. misalnya
pengulangan pada hadis IV/12 pada kalimat (tabel ii) merupakan bentuk penekanan
akan pentingnya kabar yang dikandung, yaitu tentang penciptaan manusia. Sejatinya,
kandungan hadis ini telah disampaikan dalam al-Qur’an surah al-Hajj ayat 5 dan al-
Mu’'minun ayat 14, yang menjelaskan tentang proses penciptaan manusia mulai dari
nuthfah, ‘alagah, mudhghah, kemudian malaikat meniupkan ruh dan menjadi makhluk
yang bernyawa.

Sementara pengulangan kalimat ¥} Lewg 4 0556 (&> ..o Jal Jezy Jaayd pSu\_a-T ol
[PAESEVE: I Jal Jeay Jead QLS dle 3iucd %b.\ ‘sesungguhnya di antara kalian ada yang
melakukan perbuatan ahli ... hingga jarak antara dirinya dan ... tinggal sehasta,
kemudian di dahului oleh ketetapan (Allah), lalu melakukan perbuatan ahli... maka
masuklah ia ke dalam.... kalimat tersebut secara susunan diulang sebanyak dua kali

hanya berbeda pada titik-titik (surga/neraka). Secara kontekstual kedua kalimat
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tersebut bermakna bahwa Allah tidak menetapkan ketetapan pasti terkait balasan
manusia selama hidup, apakah dia akan masuk surga atau neraka. Bisa jadi orang yang
baik di awal hidupnya meninggal dalam keadaan su’ul khatimah, dan sebaliknya,
batasnya adalah tinggal sehasta  atau beberapa detik sebelum kematiannya
(Muhammadi 2012, 45).

b.  Al-Taqdim wa al-Ta’khir

Al-Tagdim adalah mendahulukan sementara al-Ta’khir artinya mengakhirkan.
Secara istilah ilm nahw, Al-Taqdim wa al-Ta’khir adalah proses mendahulukan posisi
(kedudukan i’rab) suatu kata yang seharusnya diawalkan. Perubahan susunan kata
dalam sebuah kalimat sudah lazim terjadi dalam beberapa teks maupun tuturan sehari-
hari. Hal itu dilakukan oleh penutur atau penulis untuk memberikan kesadaran lebih
dan memberikan ransang pada indera, serta penekanan. Misalnya pada surah al-Lahab
(S g e wie @.f.\ L) yang seharusnya jika mengikuti kaidah gramatika Arab
menjadi (s g dic J 21 L) (Qalyubi and Zakiatul Fikriyah 2020, 230).

Peristiwa Al-Taqdim wa al-Ta’khir dalam hadis-hadis Arba’in dapat terlihat pada
hadis nomor 12.
%yuasjjgjl‘ﬁy_wlg.e«;w

“Di antara kebaikan keislaman seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang
tiada berguna baginya” (HR. Tirmidzi).(Nuun 2019, 19)

Hadis (no. 12) di atas secara sintaksis merupakan jenis jumlah ismiyah. Urutan
yang semestinya dalam jumlah ismiyyah adalah mendahulukan mubtada’ kemudian
khabar. Pada hadis (no.12) terdapat pengawalan khabar, yaitu kalimat ( aMw| u.au:- Y
¢ \l) dan mubtada’nya adalah (45 »3). Tujuan diawalkannya khabar adalah untuk
menekankan hal yang lebih penting yaitu akhlag seorang muslim, sementara
meninggalkan hal-hal yang tidak berguna hanya salah satu dari sekian banyak akhlaq
seorang muslim yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. pemaknaan tersebut sejalan
dengan hadis (no. 15) “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya maka
hendaklah ia berbicara baik atau diam.”(Nuun 2019, 21).

c.  Penggunaan Uslib Nida’

An-Nida’ diartikan sebagai panggilan, dalam bab ‘ilm nahwu, terdapat istilah al-
Munada dan Huruf al-Nida’ . Al-Munada adalah ism, atau kata benda yang terdapat
setelah huruf nida’. Huruf nida’ menurut Musthafa al-Ghulayini ada tujuh (7), yaitu ( L;\
lg la LT I (L) sementara untuk al-Munada terdiri dari lima macam, yaitu; 1) isim
mufrad ma’rifah, 2) isim nakirah al-Maqsudah, 3) al-Nakirah ghairu maqsudah, 4)
mudhaf, dan 5) al-Syabih bi al-Mudhaf (Al-Gholayini 2005, 539). Penggunaan gaya
bahasa nida’ dalam kitab Arba’in an-Nawawi tersebar di empat hadis, yaitu, hadis
[10/18], hadis [19:23], hadis [24:27], dan hadis [42:47]. Setiap hadis memiliki uslub
nida’ yang berbeda satu dengan yang lainnya. Untuk memudahkan penyajian data,
penulis akan mencantumkannya dengan tabel berikut.
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Tabel (iii)
No. Hadis ke Uslab Nida’ Keterangan
01. 10:18 Lk Nida’ untuk Tuhan untuk tujuan do’a
02. 19:23 e Panggilan untuk Ibnu Abbas yang kala itu masih kecil, untuk
tujuan kekerabatan.
03. 24:27 . el Panggilan Tuhan ke hamba-Nya untuk tujuan meminta
perhatian

04 42:47 Panggilan untuk seluruh manusia (anak cucu Adam As.) untuk

tujuan meminta perhatian

Dari tabel di atas, peneliti memberikan argumen bahwa uslub nida’ pada hadis
no. 10 (—, L), juga terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an yakni pada surat az-Zukhruf ayat
88, dan al-Furgan ayat 30. Baik dalam al-Qur'an maupun hadis nabawi, penggunaan
nida’ ya rabbi ditujukan untuk tujuan do’a dari hamba kepada Tuhannya. Dalam
konteks hadis (no. 10:18) adalah kata-kata nida’ yang diucapkan oleh seorang hamba
yang sedang berdoa, namun ia diselimuti benda dan pakain yang haram yang tidak
diterima oleh Allah yang memiliki sifat Maha sempurna dan maha baik dan tidak
menerima kecuali sesuatu yang baik (Al-‘Atsimayaini 2004, 168).

Sementara untuk uslub nida’ pada hadis [19:23] menggunakan piranti nida’ L dan
isim munada ‘a))Lé ‘anak muda’. konteks hadisnya adalah rasulullah menasehati sahabat
Ibnu Abbas yang masih muda, maka untuk menunjukkan sikap kekerabatan dan kasih
saying nabi terhadap yang lebih muda menggunakan istilah ﬁ)&’c L. Hal itu jelas berbeda
ketika nabi menggunakan uslub nidd’ s>! (n! b dan gslee L, kedua uslub nida’ ini khusus
digunakan nabi untuk menyampaikan wahyu langsung dari Allah atau disebut dengan
hadis Qudsi, yang secara subtansial berasal dari Allah namun redaksinya dari nabi.
Untuk membedakan mana yang hadis qudsi dan mana yang hadis biasa, biasanya nabi
memulai dengan istilah Jla3 4l JB. Penggunaan uslib nida’ tersebut untuk
memberikan perhatian kep*ada pendengar atas urgensi pesan yang akan disampaikan,
selain itu, penekanan juga ditandai dengan masuknya piranti tawkid (&) setelah usliub
nida’ tersebut.

d.  Al-Mustawa al-Dalali (Level Semantik)

Pada level al-Dalali atau semantik membahas tentang makna pada setiap bagian
bahasa (bunyi, kata, dan kalimat). Qalyubi mengusulkan aspek-aspek yang dapat dikaji
dalam level semantik ini, yaitu meliputi, 1) Dalalah al-Lafz al-Mu’jami (makna leksikal),
2) al-Musytarak al-lafz (polisemi), 3) al-Taraduf (sinonim), 4) al-Tibaq (antonim)
(Qalyubi 2017, 96). Berikut ini analisis level semantik pada hadis-hadis dalam itab
Arba’in al-Nawawi.

1.  Dalalah al-Lafz al-Mu’jami

Setiap kata pastilah memiliki arti. Namun perlu dipahami bahwa arti sebuah kata
dapat berubah-rubah sesuai konteks kata dalam sebuah kalimat, oleh karenanya, makna
sebuah kata tidak mungkin bisa dipastikan hanya dengan melihat satu kata itu sendiri
tanpa melihat konteksnya dalam sebuah kalimat atau hubungannya dengan kata yang
lain. Dalam linguistik Arab dikenal ilmu balaghah yang konsen pada pemaknaan sebuah
kata berdasar konteks terjadinya tuturan. Al-Qur’an sebagai sebuah kitab suci yang
memiliki tingkat balaghah yang tinggi sangat memperhatikan pemilihan kata yang
sesuai dengan konteks dan indah secara makna dan lafazh (Abdurrahman 2006, 74).
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Hadis sebagai sumber hukum islam kedua setelah al-Qur’an juga memiliki keistimewaan
pemilihan dan penggunaan kata yang berhubungan erat dengan pemaknaan.

Salah satu kata yang sering muncul dalam hadis-hadis Arba’in adalah J«< beserta
turunannya (&I....adlas-Jole-Moe-Jony -Josg). Jae ‘amalun’ dalam mu’jam al-Raid

memiliki dua arti, yang pertama °‘setiap pekerjaan (Munawwir 1997, 770), yang
dilakukan dengan maksud dan pemikiran yang matang’. Makna kedua adalah ‘pekerjaan

administrasi pemerintahan suatu negara, dan makna ketiga adalah 4. ‘mihnah’;

profesi. Pengulangan kata ‘amila’ dan turunannya setidaknya terdapat dalam lima hadis
Arba’in, yaitu hadis No. (1,4,5,8,37). Dalam pengamatan penulis, pemaknaan kata ‘amila’
dalam hadis-hadis Arba’in meliputi pekerjaan lisan (perkataan), pekerjaan jasmani, dan
pekerjaan hati (akhlaq). Secara praktis pekerjaan terbagi menjadi dua, yaitu pekerjaan
yang berhubungan dengan ibadah (misal: shalat, tilawah qur’an, puasa, dll), dan
pekerjaan yang menyangkut profesi umum (misal: belajar, berdagang, mencuci. Makan,
dil).

Selain kata ‘amila’ terdapat kata 48.» ‘shadaqah’ juga terulang dalam empat hadis

Arba’in. Shadaqa’ adalah mashdar dari @$uues— Buue shadaqa yashduqu yang berarti

‘benar, nyata, berkata jujur, menepati janji’. Dalam kamus Al-Ma’ani shadaqa diartikan
‘kullu ma yu’tha ‘ala wajhi al-Qurba Lillah la al-Mukarramatu’ (setiap sesuatu yang
diberikan atas dasar mendekatkan diri kepada Allah dan bukan untuk penghormatan
untuk yang diberi). Kata ini terdapat di hadis no. (23, 25, 26, dan 29) dan sebagian besar
bermakna infaq, pemberian, dan termasuk segala amal ibadah shaleh lainnya.

2. Al-Musytarak al-Lafz

Al-Musytaraq al-Lafzi adalah kata yang memiliki lebih dari satu arti. Lafaz
musytarak dalam hadis Arba’in sebagaimana dalam hadis no. 26 ( & )lll e ¥ Lagasy
48.40) ‘dan menyingkirkan ‘adza’/gangguan dari jalanan’ (Nuun 2019, 31). Kata
aza'dalah konteks hadis tersebut dimaknai sesuatu yang dapat mencelakai pejalan kaki
baik berupa batu, pecahan kaca, sampah, dan kotoran (Al-‘Atsimayaini 2004, 277).
Dalam konteks lain, kata aZa diartikan sebagai kotoran, sebagaimana dalam ayat al-
Qur’an:

oaelT G el 16352 16 (631 54 15 Saumell e SlisLad
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah

suatu kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di
waktu haidh.”

Dalam tempat yang lain, aZa diartikan dengan rasa sakit atau penyakit, seperti
dalam ayat.”
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“lika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah
atau berkorban.”

Dapat pula berarti sebagai celaan atau hinaan dari musuh-musuh, sebagaimana
dalam ayat yang lain.

w31 Y a&siias o

“Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu, selain
dari gangguan-gangguan celaan saja”

Dari beberapa perbedaan makna terkait kata ¢3i aza penulis menarik kesimpulan
bahwa penggunaan kata yang mengandung makna banyak seperti aZa di atas oleh nabi
ditujukan untuk memaknai segala sesuatu yang menyebabkan kerugian orang lain. Jadi,
dapat dikatakan dalam konteks masa kini, aZza tersebut dapat diartikan sebagai
penyebaran hoax, KKN, dehumanisasi, deskriminasi, plagiarisme dan segala bentuk
pekerjaan atau sesuatu yang merugikan orang lain. maka jika kita berusaha
menyingkirkan itu semua dengan maksud taqarrub ilallah, itu dapat dihitung sebagai
pahala shadaqah kita untuk kemaslahatan umum.

3.  Sinonim dan Antonim (al-Taraduf wa al-Tadhad)

Sinonim adalah dua kata yang memiliki persamaan makna atau makna yang
berdekatan. Dalam istilah Arab sinonim dikenal dengan al-Taraduf. Setiap kata dalam
teks atau tuturan memiliki makna kontekstual masing-masing, maka diperlukan
pemilihan kata yang bersinonim untuk dapat mengganti suatu kata dengan yang lain,
disamping sebagai bentuk variasi berbahasa (Abdurrahman 2006, 77). Sedangkan
antonim adalah kebalikannnya, yaitu dua kata yang memiliki arti berlawanan, seperti
tinggi-rendah, gemuk-kurus, besar-kecil dan seterusnya.

Dalam hadis, Arba’in, fenomena sinonim dan antonim kerap terjadi dalam
beberapa hadis, di antaranya adalah hadis n0.23 ( slus sually Glay Bually g5 8l
de of ¢l dx> ol,allg). Kata 4¢3 dan ¢lus memiliki arti saya sama yaitu cahaya.
Sementara kata (la, dan 4x> memiliki makna yang berdekatan meskipun tidak sama,

yaitu sebagai bukti dan pedoman. Namun beberapa ahli bahasa mengingkari adanya
taraduf secara totalitas, tetap ada sisi perbedaan mendasar dari setiap kata yang
dianggap bermakna sama (Erwin Suryaningrat 2013, 113). Dalam kajian stilistika,
penggunaan sinonim atau Kkata-kata yang memiliki kedekatan makna harus
dipertanyakan, dan dijelaskan alasannya.

Kata 45 nurun secara leksikal bermakna’ yang menunjukkan suatu hal hingga

dapat ditangkap oleh indera penglihatan’, jadi ada unsur cahaya dan bersifat menerangi
baik bersifat haqiqi, mapun maknawi. Semantara <> dhiya’ secara leksikal bermakna

sama dengan nur,; cahaya, namun sering dikaitkan dengan matahari seperti dalam ayat.

z

3083 1593 525175 2lis (uaddT 2z 0T 34
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu,”

Muhammad Shaleh dalam kitabnya Syarahnya menjelaskan bahwa perbedaan
diksi dalam hadis ke-23 tersebut berlandaskan penggunaan ayat al-Qur’an di atas bahwa
kata ¢Lus diya’ dijadikan sifat atau hal darui matahari. Sebagaimana diketahui matahari
selain memiliki unsur cahaya juga memiliki unsur panas (s,/,>) sabar juga memiliki
unsur ,l,> hararah ‘panas’ dan l,lse mirarah ‘pedih/sakit’, yaitu pedih dan panas
menahan diri dari sesuatu yang dilarang. Sementara shalat disifati dengan 4 nurun
karena dapat menerangi batin dan menyejukkan rohani layaknya bulan dengan
cahayanya yang terang namun tidak panas (Al-‘Atsimayaini 2004, 248-49).

Penggunaan sinonim juga terdapat pada hadis-hadis nomor lain misalnya hadis no.
42 terdapat kata @33_;; ‘berdoa kepadaku’ dan 665}) ‘berharap kepadaku’. Konteks
hadis tersebut adalah pernyataan Allah tentang luaénya ampunan bagi hambanya. Maka
penggunaan dua kata yang berdekatan secara makna adalah sebagai bentuk penekanan
(tawkid) bahwa manusia selama masih berdoa dan berharap kepada Allah, niscaya akan
mendapatkan ampunannya. Selain itu pada hadis ke-36 terdapat kata w5 yang
bermakna sama dengan kata , 4y yaitu bermakna membantu. Hanya saja, untuk naffasa
lebih ditekankan pada orang yang mengalami musibah yang besar, namun untuk kata
yassara lebih ditujukan untuk mereka yang mempunyai kesulitan yang tidak terlalu
berat.

Selain sinonim, hadis-hadis Arba’in juga menggunakan variasi penggunaan kata-
kata yang berlawanan makna atau disebut antonim. Uslib seperti ini dalam ilmu
balaghah dikenal dengan usliib al-Tibaq. Marwan menyebutkan bahwa gaya al-tibaq
dalam teks atau ayat-ayat al-Qur'an mempunyai makna yang tidak terbatas, tergantung
pada aspek psikologi pengerangnya (Abdurrahman 2006, 282). Dalam pengamatan
penulis, uslub al-Tibaq dalam kumpulan hadis Arab’in terjadi pada sebelas hadis dengan
rincian sebagai berikut.

Tabel (iv)
No. No. Hadis/hlm. Kata/kalimat Antonim Tema
01. 6/14 alyzedl = I3l Halal dan Haram
02. 9/17 olsl — Glias | il — g0 Prinsip Taqwa
03. 15/21 Cragas — Ins J1B Ciri-ciri orang beriman
04. 18/22 Ll — Ll Bertaqwa
05. 23/27 B9 — Blas Kebersihan sebagian dari iman
06. 25/ 30 .))-3_)?1 Macam-macam sedekah
07. 27/32 23,5 — Olabol |@3¥1 — Al Kebajikan dan dosa
08. 37/42 ECTON TP | Balasan kebaikan dan keburukan
09. 40/46  3l> | o — Ao | slas — ) Manajemen waktu
Ciga—
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10 4/12-13 S — 2l Proses penciptaan manusia

e. Al-Mustawa al-Taswiri (Level Imagery)

Al-Taswir merupakan cara untuk mengungkapkan dan mengekspresikan sesuatu
yang abstrak mengenai kejiwaan seseorang, imajinasi, peristiwa yang terjadi, tabiat
manusia dan segala sesuatu yang tertangkap indera manusia dengan cara
mengungkapkan dan menggambarkannya dalam suatu ujaran atau teks (Abdurrahman
2006, 76). Level analisis al-Taswiri sejatinya hampir sama dengan pembahasan
Balaghah, hanya saja dalam kajian stilistika hanya bertujuan untuk mendeskripsikan
dan tidak menilai baik buruknya suatu bahasa. Analisis dalam level ini meliputi; al-
Taswir bi al-Tasybih, al-Taswir bi al-Majaz, al-Taswir bi al-Isti’arah, al-Taswir bi al-
Kinayah, dan al-Tanasuq al-Fanni fi al-Surah. Dalam penelitian ini, hanya kan membahas
tiga pembahasan dan tidak memasukkan bahasan al-Isti’arah dan al-Tanasuq al-Fanni fi
al-Surah, karena pembahasan ini hanya untuk kajian silistika al-Qur’an.

1.  Al-Taswir bi al-Tasybih

Tasybih artinya perumpamaan, menurut istilah, Tasybih adalah suatau ungapan
yang menyatakan bahsa sesuatu itu memiliki kesamaan dengan sesuatu yang lain dalam
sifat (Idris 2017, 9). Dalam kitab Arba’in terdapat beberapa hadis yang menggunakan
gaya bahasa Tasybih, salah satunya terdapat dalam hadis no. 6.

ATl (red e oldl e S oy ¥ ilidon sgel e o plid! Ol o DI G
Jo> £ ELIE almdl 3 a8y wleddl @ a8y (a9 cunyeg 4l Tl uad ol
G 0ls V1 dajlme il (o ST 0y VT b clle UST 0lg W1 i iy o gy (x|

il g9 ¥ A sl sd it 1315 S el zlao umbi 13 Haie e

Gaya Tasybih terdapat pada kalimat ( Jo> (£ £1E 2zl § 289 muleddl § a8y (09
4d ady ol elisy o=xll) ‘barang siapa yang terjerumus dalam hal-hal yang syubhat, maka
akan terjerumus ke hal yang haram, seperti pengembala yang mengembalakan hewan
gembalaannya di dekat batas tanah yang dilarang untuk memasukinya’, ciri yang nampak
adalah hadirnya adat (piranti) Tasybih yaitu huruf &J. Kalimat tersebut termasuk dalam
jenis Tasybih murakkab karena musyabbahnya (yang diumpamakan) dan musyabbah
bihi (yang dijadikan perumpamaan) terdiri dari kalimat panjang, sedangkan jika ditinjau
dari rukun Tasybihnya, kalimat tersebut termasuk jenis Tasybth mujmal karena tidak
disebutkan wajh al- syibhi (sifat)nya. Sifatnya memang tidak disebutkan secara eksplisit
namun secara implisit adalah menyamakan rawannya hal syubhat. Gaya seperti ini
termasuk dalam kategori Tasybih tamtsil. Seperti halnya dalam ayat qur’an.

BLLT ad jlaslT J2aS Wagledes 1 & B30T Tdad Gl (s
Dan perkataan Al-Mutanabbi dalam syi’irnya.

SAERI o i St LS # aiils g Sl 55
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“Ketika pasukan di sekitarmu mengayunkan dua sisinya # laksana seekor elang
yang mengepakkan kedua sayapnya.”

Musyabbah pada contoh ayat adalah La}iw ﬁJ (Q’ F ‘3;:_!“\' ‘}iﬂ.; u,g..)..rf yaitu orang-
orang yang diturunkan kepadanya kitab taurat namun tidak mengamalkannya. Piranti
Tasybihnya adalah kata {5 dan huruf kaf pada J.u;S dan tidak disebutkan secara
gamblang sifat atau wajhu al-Syibhi dari kedua hal tersebut. Begitupun dengan contoh
pada puisi Al-Mutanabbi. Disana tidak disebutkan dalam hal apa persamaan antara para
tentara dan burung elang yang dimaksudkan. Penggunaan gaya bahasa Tasybih
bertujuan untuk memuji, merendahkan, atau menetapkan keadaan sesuatu yang
diperumpamakan dan menekankan realita kebenaran yang terjadi pada objek yang
diperumpamakan (Idris 2017, 48). Maka hadis di atas sejatinya mengandung maksud
menetapkan kerawanan sesuatu yang syubhat yang lebih dekat dengan zina, dengan
ungkapan lain, menganjurkan untuk menjauhi sesuatu yang syubhat.

2. Al-Taswir bi al-Majaz

Bakry Syeh Amin mendefinisikan gaya bahasa majaz sebagai kalimat yang
digunakan bukan pada tempat yang semestinya, karena adanya hubungan serta qarinah
yang melarang untuk dikehendakinya makna yang sebenarnya (Bakri, n.d,, 76). Gaya
bahasa majaz dalam hadis-hadis Arba’in terdapat pada hadis ke-8, dan hadis ke-36.

Pada hadis ke-8 terdapat ungkapan .M.I\}ab @2eled dw lgasac I Iglad 1318 (jika

mereka menjalankan itu semua, maka terpelihara dariku darah dan harta mereka). Yang
dimaksud dengan ‘darah’ adalah jiwa artinya tidak boleh diperangi atau dibunuh. Pada

hadis ke-36 terdapat ungkapan i.wv.ﬂ it 9 TN el odis 2?\ (niscaya akan turun

pada mereka ketentraman dan rahmat akan menimpa mereka). Ketentraman itu tidak
bisa turun, namun yang dimaksudkan dengan turunnya sakinah adalah diberikan

ketenangan dan kasih sayang Allah. Sebagaimana firman Allah (55, Lol R J‘}:\ij “dan

Allah menurunkan rezeki dari langit”, sejatinya, rezeki itu tidak turun dari langit namun
yang turun adalah hujan, karena dengan hujan tanaman akan berbuah dan tumbuh
sehingga bisa menghasilkan pangan untuk manusia dan hewan, maka hujan adalah
sebab dari adanya rezeki.

3. Al-Taswir bi al-Kinayah

Kinayah adalah lafaz yang disampaikan dengan maksud kelaziman maknanya,
namun juga boleh diartikan dengan amkna aslinya (Al-Hasyimi 1960, 345). Terkait
kajian tentang Kindyah pada hadis-hadis Arba’in sejatinya telah dibahas secara
mendetail satu persatu oleh Asma’ Ali Muhammad Babakar dalam tesisnya yang
berjudul “ alll cazllall (ol LS @ Losidl Egu crandl 3 LS g AL ollles
<95J1”. Asma’ menyimpulkan bahwa sebagian besar uslib Kindyah pada hadis-hadis
Arba’in adalah Kinayah tentang sifat (Bakr 2017). Maka penulis disini tidak akan
memberikan pembahasan ulang dari yang sudah dibahas oleh peneliti sebelumnya.
Penulis hanya akan menyampaikan fenomena Kindyah yang dianggap krusial dengan
tambahan penjelasan dan contoh dari teks-teks lain.
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Penggunaan gaya bahasa Kinayah yang cukup ramai diperbincangkan akhir-akhir
ini adalah hadis no. 32 tentang laranagn berbuat mudharat.

Yy s ¥ 1B laas el il o il ey 3T o) ol (0 s (3 e f re

(=lo cnl 8lo)) Lla

“Dari Abu Sa’id bin Malik bin Sinan Al-Khudri ra. berkata: bahwasanya
rasulullah saw bersabda: janganlah membuat kemudharatan pada diri sendiri
dan kepada orang lain.”(Nuun 2019, 38)

Hadis tersebut adalah hadis yang paling pendek di antara hadis-hadis yang lain
dalam kitab Arab’in al-Nawawi. Namun demikian, meskipun secara lafaz hadis tersebut
sangat pendek, namun secara makna dan kandungan yang sangat luas. Menurut Asma’
Ali Muhammad Babakr matan hadis ini mengandung Kinayah, yaitu Kinayah terhadap
sifat dan makna. Maknanya adalah perintah untuk tidak membalas kejahatan yang
dilakukan orang lain terhadap kita. Asma’ berpendapat bahwa hadis yang pendek ini
mencakup segala bentuk aktifitas manusia khususnya dalam hal mu’amalah.(Bakr 2017,

104). Muhammad bin Shaleh membedakan antara dharar y,.s dan ;| s dhirdar . Dharar

adalah bahaya yang tidak terduga atau tidak disengaja, sedangkan dhirar suatu
perbuatan berbahaya dan merugikan orang lain dengan disengaja (Al-‘Atsimayaini 2004,
353-55). Baik Muhammad bin Shaleh maupun Asma’ mengakui bahwa hadis ini
memiliki keuninakan dari hadis yang lain, yaitu pendek kalimatnya namnun luas
maknanya.

KESIMPULAN

Kajian stilistika terhadap hadis-hadis dalam itab Arba’in Al-Nawawi telah
menunjukkan dan merepresentasikan keserasian serta gaya bahasa khas hadis nabi saw.
estetika dan gaya bahasa hadis Arba’in dapat dilihat dari lima aspek yang terdiri dari
aspek fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan imagery. Dalam hadis-hadis Arba’in
pemilihan bunyi yang variatif dengan dominasi bunyi konsonan plosif, frikatif diikuti
bunyi lateral dan nasal selaras dengan konteks tema hadis yang bermacam-macam.
Selain itu, terdapat efek keserasian tata bunyi layaknya syair’-syair dan ayat-ayat al-
Qur’an, namun tetap memiliki perbedaan yang khusus yang membedakan antara bahasa
hadis, bahasa al-Qur’an dan bahasa karya sastra lainnya.

Kekhasan gaya bahasa dalam hadis-hadis Arba’in juga dapat ditelisik lebih jauh
dari aspek morfologi, sintaksis dan semantik. Dengan tiga aspek tersebut, pemaknaan
atas isi dan konteks hadis dapat lebih mudah dipahami, misalnya terkait anjuran untuk
ikhlas beribadah dan bekerja karena Allah, akhlaqg, ke sesama muslim, manusia, hewan
dan lingkungan sekitar. Selain itu, terdapat moderasi makna dari hadis-hadis Arba’in
yang dapat diaktualisasikan untuk menjawab permasalahan-permasalahan
kontemporer. Tidak cukup disitu, hadis-hadis Arba’in juga mengandung aspek imagery
yang unik dan menarik untuk ditelusuri lebih jauh, seperti penggunaan uslub Tasybih,
majaz, dan Kinayah.
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